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 Abstrak Penelitian ini mengkaji peran mediasi budaya kualitas dalam industri 

halal di Kota Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengklarifikasi dampak Manajemen Mutu terhadap kinerja operasi. 

Penelitian ini menguji kerangka teoritis untuk menentukan pengaruh 

Manajemen Mutu dan Budaya Mutu terhadap kinerja operasi pelaku 

industri halal di Kota Makassar. Penelitian ini melibatkan 100 peserta 

dari 233 industri halal yang terdaftar di Kantor Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Makassar. Hipotesis yang dibangun dari kerangka 

teori yang telah disusun diuji dengan menggunakan teknik SEM-

AMOS. Hasil menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara praktik 

Manajemen Mutu dan Budaya Mutu di perusahaan UMKM Halal di 

Kota Makassar dan Kinerja Operasional. Namun, tidak ada hubungan 

yang signifikan antara praktik manajemen mutu dan kinerja operasional. 

Penelitian ini juga menunjukkan bagaimana Budaya Mutu 

mempengaruhi Kinerja Operasional Pelaku Industri Halal di Kota 

Makassar. Penelitian ini unik dan memiliki manfaat bagi para manajer, 

terutama para bisnis Halal di Kota Makassar. Penelitian ini menawarkan 

perspektif baru dalam memahami Praktik Manajemen Mutu, Budaya 

Mutu, dan Kinerja Operasional. Studi ini juga menunjukkan bahwa 

budaya kualitas memainkan peran mediasi penting dalam membentuk 

kinerja operasional, sehingga dapat dianggap sebagai faktor utama 

dalam membentuk kualitas kinerja operasional. 

 

Kata Kunci Budaya Mutu; Kinerja Operasional; Manajemen Mutu; Industri Halal  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pelrkelmbangan industri halal yang pelsat di kota-kota belsar tak jarang melmbawa 

belragam masalah, konselp kelunggulan kompeltitif selring kali telrfokus pada bagaimana 

melnciptakan produk delngan biaya selminimal mungkin, tanpa melmpelrtimbangkan 

masalah kualitas yang dapat melnimbulkan relsistelnsi dari konsumeln. Di samping itu, 

konselp pelnjualan selring melngarahkan pelrusahaan pada upaya melnjual produk tanpa 

melmandang cara. Fakta lain ditelmukan bahwa 70% kelgiatan industri halal kelcil dan 

melnelngah ditelmpatkan di wilayah Asia Telnggara, telrmasuk di Indonelsia, melngakibatkan 

telkanan invelstasi yang signifikan pada selktor manufaktur halal. Melskipun hal ini dapat 

melnciptakan lapangan kelrja, namun juga melnimbulkan tantangan konsistelnsi dalam 
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manajelmeln kualitas. Tingginya tingkat pelrsaingan dan pelningkatan produksi yang tak 

telrkelndali melnjadi pelnyelbab utama pelrmasalahan ini. Melskipun delmikian, seliring 

delngan melningkatnya ke lsadaran konsumeln, industri halal mulai melndapatkan prelfelrelnsi 

positif dari masyarakat dan melnarik pelrhatian invelstor. 

Pe
l

ne
l

litian ini be
l

rtujuan untuk me
l

nye
l

lidiki be
l

rbagai praktik manaje
l

me
l

n kualitas 

te
l

rkait ke
l

pe
l

mimpinan, manaje
l

me
l

n sumbe
l

r daya manusia, fokus pada ke
l

butuhan 

konsume
l

n, dan pe
l

re
l

ncanaan strate
l

gis yang dite
l

rapkan pada industri ke
l

cil me
l

ne
l

ngah di 

Kota Makassar. Se
l

lain itu, pe
l

ne
l

litian ini me
l

nge
l

valuasi kine
l

rja ope
l

rasional dari sudut 

pandang ke
l

puasan konsume
l

n, se
l

mangat ke
l

rja karyawan, produktivitas, kualitas, dan 

kine
l

rja pe
l

ngiriman barang. Ke
l

unikannya te
l

rle
l

tak pada kurangnya pe
l

ne
l

litian se
l

be
l

lumnya 

yang me
l

nyoroti masalah manaje
l

me
l

n kualitas, se
l

bagaimana yang diide
l

ntifikasi dari 

lite
l

ratur. Ke
l

unikan lainnya adalah pe
l

ne
l

kanan pada variabe
l

l budaya kualitas yang me
l

luas 

dari budaya organisasi. Budaya kualitas me
l

rupakan salah satu hambatan be
l

sar dalam 

imple
l

me
l

ntasi kualitas total yang dihadapi ole
l

h organisasi, se
l

pe
l

rti yang disampaikan ole
l

h 

(Goe
l

tsch & Davis, 2016). Budaya kualitas diartikan se
l

bagai siste
l

m nilai yang tumbuh 

dari lingkungan yang me
l

ndukung untuk me
l

mpe
l

rlihatkan dan me
l

ningkatkan kualitas 

se
l

cara be
l

rke
l

lanjutan, me
l

liputi nilai-nilai, tradisi, prose
l

dur, dan harapan-harapan yang 

me
l

mpromosikan kualitas. 

Se
l

pe
l

rti yang ditunjukkan pada Tabe
l

l 1, Kota Makassar me
l

miliki Industri Ke
l

cil 

Me
l

ne
l

ngah (IKM) se
l

banyak 233 unit usaha yang te
l

rse
l

bar di 15 ke
l

camatan. Hasil 

pe
l

ne
l

litian ini sangat pe
l

nting bagi pe
l

me
l

rintah kota Makassar. Se
l

lain itu, pe
l

ne
l

litian ini 

diharapkan me
l

njadi dasar untuk pe
l

mbinaan dan pe
l

ngawasan praktik manaje
l

me
l

n kualitas 

untuk me
l

ningkatkan kine
l

rja ope
l

rasional pe
l

rusahaan. 

 

Tabel 1 Jumlah Unit Usaha, Tenaga Kerja dan Nilai Produksi  

Berdasarkan Kecamatan di Kota Makassar 
Kecamatan Unit Usaha Tenaga Kerja Nilai Produksi 

Mariso 4 16 363.000.000 

Mamajang 18 27 1.957.410.000 

Tamalate 22 73 6.480.910.000 

Rappocini 29 89 3.916.710.000 

Makassar 18 48 5.104.740.000 

Ujung Pandang 3 3 127.180.800 

Wajo - - - 

Bontoala 13 27 1.437.960.000 

Ujung Tanah 1 1 18.000.000 

Kep. Sangkarrang - - - 

Tallo 13 50 8.915.550.000 

Panakkukang 37 92 4.149.090.000 

Manggala 17 25 1.810.080.000 

Biringkanaya 37 65 3.253.300.000 

Tamalanrea 21 33 2.022.642.000 

Total 233 549 39.556.572800 

 

(Goetsch & Davis, 2016) mengemukakan, organisasi yang mengembangkan dan 

mempertahankan budaya kualitas akan berbeda secara signifikan dari organisasi dengan 

budaya tradisional. Sistem nilai organisasi yang dikenal sebagai "budaya kualitas" adalah 

pola nilai-nilai, keyakinan, dan harapan yang tertanam dan berkembang di kalangan 

anggota organisasi yang bekerja untuk menghasilkan produk dan jasa berkualitas tinggi. 
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Sistem nilai ini membentuk lingkungan yang kondusif untuk pembentukan dan perbaikan 

berkesinambungan dari kualitas, yang terdiri dari nilai-nilai, tradisi, prosedur, dan 

harapan yang meningkatkan kualitas. Merubah sikap mental dan perilaku manusia adalah 

bagian dari pengembangan budaya kualitas. Salah satu tugas yang paling sulit dalam 

manajemen kaena memerlukan kekuatan besar dan ketrampilan persuasif yang 

memotivasi. Untuk memfasilitasi dan mengelola perubahan budaya menuju budaya 

kualitas, kesungguhan juga diperlukan, (Dale, 2014).  

Pengukuran kinerja biasanya digunakan untuk menilai seberapa baik tugas 

dilakukan dan seberapa baik mereka dapat dilakukan, serta untuk menemukan tugas mana 

yang perlu diperbaiki dan dilakukan secara konsisten. Pengukuran kinerja fungsi 

operasional perusahaan jarang dilakukan, tetapi ini penting karena kinerja operasional 

berkaitan dengan kecepatan dan kualitas (Pabendon et al., 2023). kehandalan, 

fleksibilitas, dan biaya produksi barang dan jasa. Kinerja operasional menunjukkan 

pencapaian kinerja yang baik, yang didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini juga 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk berkompetisi, memenuhi harapan dan 

kebutuhan pelanggan dengan mengembangkan kemampuan untuk menjadi lebih baik dari 

para pesaing dalam jangka panjang. Kinerja operasional menurut (Moeheriono & Si, 

2012) didefinisikan sebagai kemampuan untuk berkompetisi dengan memberikan 

kemampuan untuk menanggapi pelanggan dan dengan mengembangkan kemampuan 

yang akan membuatnya unggul dari para pesaingnya di masa depan. 

Pelnellitian tellah melnelmukan bahwa budaya kualitas di dalam suatu organisasi dapat 

sangat melmelngaruhi kinelrjanya. Pe lrtama, pelnellitian yang dilakukan ole lh (Jinhui Wu e lt 

al., 2011) melnelmukan bahwa budaya kualitas me lrupakan faktor te lrpelnting dalam suatu 

organisasi dalam hal kine lrja. Ke ldua, pelnellitian yang dilakukan ole lh (Mohd Ali & 

Borhanddeln Musah, 2012) pada 267 karyawan akade lmik di Unive lrsitas Islam 

Intelrnasional di Malaysia me lnelmukan bahwa kualitas budaya me lmelngaruhi kinelrja 

fakultas. Keltiga, (Dubely elt al., 2015) melnelmukan hasil pelnellitian yang se llaras. Pelnellitian 

melrelka me lnelmukan bahwa budaya kualitas me lmbantu dan me lningkatkan kinelrja SME l 

atau SMEl di India, delngan 275 relspondeln dari 760 pelrusahaan. 

Dalam konte
l

ks industri halal di Kota Makassar, pe
l

ne
l

litian ini me
l

mbe
l

rikan landasan 

pe
l

nting untuk me
l

mpe
l

rluas pe
l

mahaman kita te
l

ntang hubungan yang komple
l

ks antara 

pe
l

ne
l

rapan praktik manaje
l

me
l

n mutu dan kine
l

rja ope
l

rasional me
l

lalui pe
l

mbe
l

ntukan budaya 

mutu. Tidak hanya industri halal te
l

lah be
l

rke
l

mbang pe
l

sat, te
l

tapi juga me
l

miliki dampak 

e
l

konomi yang signifikan, te
l

rutama dalam konte
l

ks pe
l

rtumbuhan global yang se
l

makin 

ce
l

pat. Pe
l

ne
l

litian ini me
l

ngungkap e
l

le
l

me
l

n yang dapat me
l

mpe
l

rtahankan standar ke
l

halalan 

dan me
l

ningkatkan daya saing industri me
l

lalui pe
l

mahaman le
l

bih lanjut te
l

ntang bagaimana 

praktik manaje
l

me
l

n mutu me
l

me
l

ngaruhi kine
l

rja ope
l

rasional industri ini. Namun, tidak 

dapat diabaikan bahwa fokus pe
l

ne
l

litian ini adalah pe
l

mbe
l

ntukan budaya kualitas, analisis 

ini akan me
l

ngungkap pe
l

ran budaya mutu se
l

bagai pe
l

ndorong utama pe
l

rubahan dan 

pe
l

nge
l

mbangan praktik manaje
l

me
l

n mutu, me
l

mbe
l

rikan wawasan pe
l

nting te
l

ntang strate
l

gi 

manaje
l

me
l

n yang le
l

bih baik. Se
l

lain itu, kontribusi pe
l

ne
l

litian ini akan me
l

nge
l

mbangkan 

pe
l

nge
l

tahuan te
l

ntang hubungan antara manaje
l

me
l

n mutu, budaya mutu, dan kine
l

rja 

ope
l

rasional dalam lingkup industri halal, me
l

njanjikan te
l

ori baru dan praktik yang e
l

fe
l

ktif 

untuk dite
l

rapkan. Ole
l

h kare
l

na itu, te
l

muan pe
l

ne
l

litian ini me
l

miliki pote
l

nsi be
l

sar untuk 

me
l

mbe
l

rikan pe
l

mahaman yang me
l

ndalam dan dampak nyata bagi pe
l

laku industri halal di 

Kota Makassar dan masyarakat yang te
l

rlibat di dalamnya.  
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II. LANDASAN TEORI 

Praktek Manajemen Kualitas, (Ooi elt al., 2012) melngidelntifikasi elnam variabell utama 

dalam Total Quality Managelmelnt (TQM): Kelpelmimpinan, Pelrelncanaan Stratelgis, Fokus 

pada Pellanggan, Analisis Informasi, Manajelmeln Prosels, dan Manajelmeln Sumbelr Daya 

Manusia. (Bintang elt al., 2023) Ini melncakup aspelk kelpelmimpinan yang me lmotivasi 

tanpa hanya melngandalkan kharisma, pe lrelncanaan me lnyelluruh delngan fokus pada 

kualitas, orielntasi pellanggan yang me lndalam, analisis informasi untuk dukungan 

kelputusan, manajelmeln prose ls sistelmatis, se lrta pelngelmbangan sumbe lr daya manusia 

untuk melncapai mutu dan kine lrja opelrasional yang lelbih baik. 

Budaya Kualitas, Dalam elvolusinya, budaya kualitas, atau quality culturel, melnjadi 

subjelk delngan belragam delfinisi. Me lnurut Quality Maturity Mode ll (QMM), budaya 

kualitas dijellaskan se lbagai ke lrangka kelrja yang melncakup me llakukan tindakan de lngan 

telpat, melngarah pada pelrbuatan yang be lnar, fokus pada pe lmbellajaran, se lrta adaptasi 

telrhadap lingkungan bisnis de lngan tujuan elksplisit untuk pe lningkatan kualitas (Wilson, 

2015). Se lmelntara itu, (Hardjosoe ldarmo, 1996), melnambahkan dime lnsi lain bahwa 

budaya kualitas adalah se lbuah rangkaian nilai, ke lyakinan, dan harapan yang te lrakar dan 

tumbuh di pikiran se ltiap individu dalam organisasi, te lrkait de lngan upaya me lnciptakan 

produk atau jasa belrkualitas. Pe lmbelntukan budaya kualitas dalam suatu organisasi 

mellibatkan belragam faktor dan pelrspelktif yang belrbelda. 

Kinerja Operasional, Melnurut (Moelhelriono & Si, 2012), kine lrja melrupakan pelncapaian 

suksels dalam melwujudkan tujuan strate lgis pelrusahaan, yang se lbelnarnya adalah hasil dari 

transformasi misi, visi, kelyakinan dasar, nilai-nilai, se lrta stratelgi pelrusahaan melnjadi aksi 

nyata. Elvaluasi kelbelrhasilan strate lgis yang telrcapai ole lh organisasi atau pe lrusahaan 

melnjadi pelnting, itulah se lbabnya melngapa pelnelntuan parame ltelr ukuran kinelrja yang 

telrkait delngan sasaran stratelgis melnjadi elselnsial, selrta pelnelrapan inisiatif stratelgis untuk 

melncapainya. Kinelrja opelrasional, se lpelrti yang diungkapkan ole lh (Slack & Lelwis, 2002), 

adalah "kelmampuan belrsaing delngan melmbelrikan relspons telrhadap pellanggan dan 

melngelmbangkan kapabilitas yang akan me lnjadikannya unggul dari para pelsaing di masa 

delpan." Artinya, kine lrja opelrasional melmpelrlihatkan ke lmampuan suatu pelrusahaan 

dalam belrsaing, relsponsif telrhadap kelbutuhan pellanggan, sambil me lngelmbangkan 

kapabilitas yang me llelbihi pe lsaingnya dalam jangka panjang. Pe lndelkatan kinelrja 

opelrasional dalam pe lnellitian ini me lngacu pada pandangan (Nasution & Absah, 2022), 

yang melnelgaskan bahwa pe lngukuran kinelrja yang telpat haruslah melnggambarkan hasil 

dari opelrasional dan aspe lk bisnis, telrmanifelstasi dalam kualitas, biaya, pe lngiriman, 

flelksibilitas, dan inovasi. 

Be
l

rikut, ke
l

rangka konse
l

ptual dari pe
l

ne
l

litian ini; 
 

Gambar 1 Kelrangka Konselptual Telori 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

  "Pelngaruh Praktelk Manajelmeln Kualitas Telrhadap Kinelrja Opelrasional mellalui 

Budaya Kualitas pada Industri Kelcil Melnelngah di Kota Makassar" adalah subjelk 

pelnellitian yang digunakan untuk melnganalisis. Delngan melnguji hipotelsis yang tellah 

dibuat selbellumnya, pelnellitian ini belrtujuan untuk melnjellaskan hubungan kausal antara 

variabell-variabell (Arifin elt al., 2022). Data primelr digunakan dalam pelnellitian ini. Ini 

dipelrolelh mellalui daftar pelrtanyaan—juga dikelnal selbagai kuisionelr—yang disusun 

delngan tujuan melngumpulkan informasi dari para relspondeln pelnellitian. Kuelsionelr 

dikirimkan belrsama delngan surat pe lrmohonan dan pelnjellasan telntang tujuan pelnellitian. 

Untuk melmudahkan pelngisian jawaban se lsungguhnya de lngan lelngkap, peltunjuk 

pelngisian kuisionelr dibuat se ldelrhana dan seljellas mungkin. Pe lnyelbaran kuelsionelr mellalui 

kontak atau pelrantara. Pe lrusahaan ke lcil dan melnelngah (IKM) di Kota Makassar yang 

melmiliki se lrtifikat Halal adalah subje lk pelnellitian ini. Pe lrusahaan ke lcil dan me lnelngah 

melncakup 233 industri di Makassar, de lngan jumlah karyawan antara 5 dan 19 orang, dan 

pelrusahaan melnelngah melncakup 20 hingga 100 orang, me lnurut data BPS kota Makassar. 

Dalam pelnellitian ini, se lratus industri diambil sampell melnggunakan me ltodel arela sampling 

dan proporsional sampling.  

Untuk melmbelrikan pe lmahaman yang lelngkap, kami me lnggunakan dua 

pelndelkatan analisis data yang be lrbelda dalam pe lnellitian ini. Pe lrtama, analisis statistik 

delskriptif digunakan untuk melnjellaskan data yang telrkumpul tanpa melmbuat kelsimpulan 

umum. Pada titik ini, kami me lnggambarkan karaktelristik re lspondeln, selpelrti jelnis 

kellamin, pelndidikan telrakhir, usia, dan waktu ke lrja melrelka. Kami juga me lnggunakan 

analisis statistik delskriptif untuk melnggambarkan tanggapan re lspondeln telrhadap variabe ll 

pelnellitian se lpelrti budaya kualitas, prose ldur kualitas, pelngelndalian kualitas, dan kualitas 

produksi. Pelrhitungan analisis ini dilakukan de lngan pakelt program AMOS 25.0 dan SPSS 

velrsi 22.0 yang digunakan pada kompute lr. Se llanjutnya, kami me lnggunakan analisis 

infelrelnsial. Me ltodel ini me lmungkinkan pe lnelliti untuk me lnyellidiki hubungan yang 

komplelks antara variabell elksoge ln, elndogeln, dan kelsalahan. Se lbagaimana disarankan ole lh 

(Hair elt al., 2014), analisis SE lM melmungkinkan pelmahaman yang le lbih melndalam 

telntang modell yang seldang ditelliti. Ini telrmasuk melngubah diagram aliran me lnjadi modell 

pelngukuran dan pelrsamaan struktural. Mode ll ini melnjellaskan hubungan antara konstruk 

dan variabell yang diukur dan me lneltapkan se lrangkaian matriks untuk me lnunjukkan 

korellasi antara konstruk dan variabell. 

Untuk informasi lelbih lanjut, lihat Tabell 2 di bawah ini untuk indelks kelselsuaian 

modell (Felrdinand, 2002): 
Tabell 2 Goodnelss of Fit Inde lx 

Goodness of 

Fit Index 
Keterangan 

Cut-Off 

Value 

Chi-squarel 
Melngeltahui apakah covariancel populasi yang 

dielstimasi sama delngan covariancel sampell, atau apakah 

modell selsuai delngan data yang ada. 

Diharapkan 

Kelcil 

RMSElA 
Melnghitung pelnyimpangan nilai parameltelr modell 
delngan melnggunakan matriks covanancel populasinya 

≤0,08 

GFI 

Melngelvaluasi tingkat kelselsuaian total modell yang 

dihitung selrta elstimasi relsidual kuadrat modell delngan 

melmbandingkannya delngan data obselrvasi yang 

selbelnarnya. 

≥0,90 
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AGFI 
GFI yang dise lsuaikan delngan pelrbandingan tingkat 

kelbelbasan (DF) 
≥0,90 

CFI 
Ukuran yang me lnunjukkan kelselsuaian modell selrta 

pelrbandingan antara mode ll hipoteltis delngan mode ll null 
≥0,95 

 

Lelbih lanjut, tabell 3 belrikut melnunjukkan variabell-variabell yang akan digunakan dalam 

modell pelnellitian ini: 

 
Tabell 3 Variabell dan Indikator Pelnellitian 

Simbol Nama Variabel Indikator dan Simbol Skala Pengukuran 

X 

Prakte
l

k-Prakte
l

k 

Manaje
l

me
l

n 

Kualitas 

(X1) Ke
l

pe
l

mimpinan 

(X2) Manaje
l

me
l

n SDM 

(X3) Fokus konsume
l

n 

(X4) Pe
l

re
l

ncanaan Strate
l

gis 

(X5) Informasi dan analisis 

(X6) Manaje
l

me
l

n prose
l

s 
Skala like

l

r 5 poin 

1= Sangat tidak se
l

tuju 

2= Kurang se
l

tuju 

3= Cukup se
l

tuju 

4= Se
l

tuju 

5= Sangat se
l

tuju 

Y Budaya Kualitas 

(Y1) Nilai-nilai 

(Y2) Tradisi 

(Y3) Prose
l

dur 

(Y4) Harapan-harapan 

Z 
Kine

l

rja 

Ope
l

rasional 

(Z1) Ke
l

puasan Konsume
l

n 

(Z2) Moral Karyawan 

(Z3) Produktivitas 

(Z4) Kualitas output 

(Z5) Kine
l

rja de
l

live
l

ry 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Hasil pelngukuran modell melnunjukkan bahwa data yang digunakan tellah melmelnuhi uji 

validitas dan relliabilitas. Uji validitas melnelmukan bahwa selmua konstruk variabe ll 

melmiliki nilai faktor pelngisian lelbih dari 0,5, selpelrti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

Uji relliabilitas juga melmastikan bahwa nilai variansi rata-rata elkstraksi (AVEl) lelbih dari 

0,5. Sellain itu, selpelrti yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3, hasil modell fit 

yang tellah dipelnuhi ditandai delngan nilai GFI, CFI, dan TLI yang delkat delngan 1. 

 

 
Gambar 2 Output Structural Elquation Mode ll Awal 
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  Nilai Goodnelss of Fit (GoF) modell ini melmelnuhi kritelria Goodnelss of Fit (GoF) 

yang baik, selpelrti yang ditunjukkan olelh nilai Goodnelss of Fit Indelx (GFI), Tuckelr Lelwis 

Indelx (TLI), dan Compositel Fit Indelx (CFI) yang lelbih tinggi dari 0,80 atau hampir 1,0 

melnurut hasil Structural Elquation Modell (SElM) Awal yang dilakukan delngan software l 

AMOS 22. Sellain itu, ditelmukan bahwa variabell telrikat dipelngaruhi selcara positif olelh 

masing-masing variabell belbas. Ini melnggabungkan telori yang dikelmukakan dalam 

belbelrapa studi selbellumnya, selpelrti (Nasir & Syahnur, 2021), (Nasir, 2022), (Belnelšová & 

Tupa, 2017), dan (Selrang elt al., 2023). Tabell 4 belrikut melnunjukkan elvaluasi kritelria 

Goodnelss of Fit Modell Awal. 

 
Tabell 4 Elvaluasi Kritelria Kelselsuaian Fit Modell Awal de lngan Melmasukkan Se lmua Indikator yang Melngukur 

Variabell dan Struktur Modell 

Goodness of fit index Cut-off Value Hasil Model Keterangan 

Chi_square
l

 Diharapkan ke
l

cil  179,325 <(0,05:87 = 109,773) Marginal 

Probability ≥ 0,05 0,000 Marginal 

CMIN/DF ≤ 2,00 2,061 Marginal 

RMSE
l

A ≤ 0,08 0,103 Marginal 

GFI ≥ 0,90 0,790 Marginal 

AGFI ≥ 0,90 0,710 Marginal 

TLI ≥ 0,94 0,851 Marginal 

CFI ≥ 0,94 0,876 Marginal 

 

Modell kelmudian diubah. Diharapkan mode ll pelnellitian akan lelbih variatif dan lelbih baik. 

Sellain itu, diharapkan nilai Goodne lss of Fitdan signifikasi variabe ll yang digunakan untuk 

melmpelngaruhi variabe ll telrikat akan me lningkat. Gambar belrikut melnunjukkan output 

modell Akhir:  

 

 
Gambar 3 Output Structural Elquation Modell Akhir 

Delngan melmasukkan selmua indikator yang melngukur variabell atau struktur dalam 

Modell Analisis Akhir untuk melnilai Kritelria Goodnelss of Fit Indicels maka dipe lrolelh 

tablel belrikut; 
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Tabe ll 5 Tabell Hasil Goodnelss of Fit Indelx Modell Akhir 

Goodness of fit 

index 
Cut-off Value Hasil Model Keterangan 

Chi_square
l

 Diharapkan ke
l

cil 93,684 (0,05:75= 96,21) Baik 

Probability ≥ 0,05 0,071 Baik 

CMIN/DF ≤ 2,00 1,249 Baik 

RMSE
l

A ≤ 0,08 0,050 Baik 

GFI ≥ 0,90 0,894 Marginal 

AGFI ≥ 0,90 0,831 Marginal 

TLI ≥ 0,94 0,965 Baik 

CFI ≥ 0,94 0,975 Baik 

 
Tabell 6 Hasil Uji Hipotelsis 

 Variabel 
Direct Indirect Total P-Value Ket 

Hip Independen Intervining Dependen 

1 Prakte
l

k 

Manaje
l

me
l

n 

Kualitas (X) 

- Budaya 

Kualitas 

 (Y) 
0,719 - 0,719 0,000 (+) Signifikan 

2 Prakte
l

k 

Manaje
l

me
l

n 

Kualitas (X) 

- Kine
l

rja 

Ope
l

rasional 

(Z) 
0,865 - 0,865 0,094 (-) TidakSignifikan 

3  Budaya 

Kualitas 

 (Y) 

- Kine
l

rja 

Ope
l

rasional 

(Z) 

0,278 - 0,278 0,000 (+) Signifikan 

4 Prakte
l

k 

Manaje
l

me
l

n 

Kualitas (X) 

Budaya 

Kualitas 

 (Y) 

Kine
l

rja 

Ope
l

rasional 

(Z) 
0,719 0,622 1,341 0,002 (+) Signifikan 

 

Tabell 6 melnunjukkan bahwa uji hipotelsis Praktelk Manajelmeln Kualitas (X) telrhadap 

Budaya Kualitas (Y) ditelrima karelna nilai P 0.000 < 0.05. Uji hipotelsis Pelngaruh Praktelk 

Manajelmeln Kualitas (X) telrhadap Kinelrja Ope lrasional (Z) tidak ditelrima karelna nilai P 

0.0094 > 0.05. Seldangkan, Budaya Kualitas (Y) te lrhadap Kinelrja Ope lrasional (Z) 

ditelrima kare lna nilai P 0.000 < 0.005. Pada uji hipote lsis di Pe lngaruh Tidak Langsung, 

dipelrolelh bahwa Praktelk Manajelmeln Kualitas (X) mampu Me lmpelngaruhi Kinelrja 

Opelrasional (Z) mellalui Budaya Kualitas (Y) de lngan nilai P 0.002 < 0.005.  

 
Tabell 7 Koelfisieln Jalur 

   Elstimatel 

Budaya Kualitas  Praktelk Manajelmeln Kualitas ,694 

Kinelrja Opelrasional  Praktelk Manajelmeln Kualitas ,381 

Kinelrja Opelrasional  Budaya Kualitas ,753 

 

Tabell 7 melnunjukkan pelngaruh langsung antara Praktelk Manajelmeln Kualitas telrhadap 

Budaya Kualitas yang belrnilai 0,694 atau 69%, Praktelk Manaje lmeln Kualitas telrhadap 

Kinelrja Ope lrasiona yang be lrnilai 0,381 atau 38,1%, dan Budaya Kualitas telrhadap 

Kinelrja Opelrasional, masing-masing delngan nilai 0,753 atau 75,3%. 

 

Belrdasarkan hasil uji hipote lsis modell yang telrcantum pada Tabell 6, dapat disimpulkan 

bahwa variabell Budaya Kualitas (Y) melmiliki pelran elfelk meldiasi parsial telrhadap 

variabell Kinelrja Ope lrasional (Z). Ini telrbukti dari konsistelnsi signifikansi pelngaruh 
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variabell Praktelk Manajelmeln Kualitas (X), baik keltika ada variabell pelrantara maupun 

tanpa variabell pelrantara Budaya Kualitas (Y). Selmelntara itu, variabell Praktelk 

Manajelmeln Kualitas (X) tidak melnunjukkan pelran elfelk pelngaruh telrhadap variabell 

Kinelrja Opelrasional (Z). Hal ini telrbukti dari nilai signifikansi modell melnunjukkan nilai 

yang tidak signifikan. Pada hipotelsis yang melnggambarkan hubungan langsung antara 

pelngaruh Budaya Kualitas (Y) dan Kinelrja Ope lrasional (Z), telrlihat signifikansi yang 

jellas.  

 

Hasil analisis yang te llah dilakukan me lnelgaskan pelrlunya pe lnellitian lanjutan yang 

melmfokuskan pada variabell spe lsifik dari Praktelk Manaje lmeln Kualitas yang mungkin 

melmiliki dampak lelbih signifikan te lrhadap Kinelrja Ope lrasional dalam industri Halal di 

Kota Makassar. Disamping itu, pe lnting juga untuk mellakukan studi kasus melndalam pada 

seljumlah pelrusahaan industri Halal guna me lndapatkan pelmahaman yang lelbih telrpelrinci 

telntang inte lraksi Budaya Kualitas de lngan Praktelk Manaje lmeln Kualitas dalam 

melmpelngaruhi Kinelrja Ope lrasional. Pelngelmbangan pelngukuran yang lelbih khusus untuk 

variabell Budaya Kualitas dan Kine lrja Opelrasional se lrta pe lnellitian jangka panjang untuk 

melmahami pelrubahan se liring waktu dalam Prakte lk Manaje lmeln Kualitas dan Budaya 

Kualitas telrhadap Kinelrja Ope lrasional juga me lnjadi relkome lndasi pelnting. Sellain itu, 

melmpelrtimbangkan faktor konte lkstual elkstelrnal se lpelrti pe lrubahan relgulasi industri, 

dinamika pasar, dan pe lrkelmbangan telknologi dapat me lmbelrikan gambaran yang lelbih 

holistik dalam melmahami ke ltelrkaitan antara variabell yang dite lliti dalam kontelks industri 

Halal di Kota Makassar. 

V. KESIMPULAN 

Hasil analisis data me lnggunakan modell SElM lelngkap melnelgaskan bahwa Prakte lk 

Manajelmeln Kualitas melmiliki pelngaruh positif dan signifikan te lrhadap Budaya Kualitas 

dalam industri Halal di Kota Makassar. Ini me lnunjukkan bahwa pe lningkatan dalam 

Praktelk Manajelmeln Kualitas akan be lrdampak langsung pada pe lningkatan Budaya 

Kualitas. Sellain itu, pe lran Budaya Kualitas juga be lrkontribusi positif dan signifikan 

telrhadap Kinelrja Ope lrasional. Artinya, pe lningkatan dalam Budaya Kualitas be lrpotelnsi 

melnghasilkan pelningkatan dalam Kine lrja Ope lrasional. Namun, dalam pe lnellitian ini, 

variabell Praktelk Manajelmeln Kualitas tidak me lnunjukkan pe lngaruh yang signifikan 

telrhadap Kinelrja Ope lrasional se lcara langsung. Namun, ke ltika dimeldiasi olelh pelran 

Budaya Kualitas, Praktelk Manajelmeln Kualitas mampu melningkatkan pelngaruhnya yang 

positif telrhadap Kinelrja Ope lrasional dalam industri Halal di Kota Makassar. 
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